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RINGKASAN

Analisis Kualitas Biologi, Kimia, Fisika Pada Air Sumur, Air Hippam dan Air
PDAM di Kelurahan Slawu Kabupaten Jember Serta Pemanfaatannya Sebagai
Serial Poster; Nadhira Adelina Safitri, 130210103005; 92 halaman; Program Studi
Pendidikan Biologi, Jurusan Pendidikan MIPA, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan,
Universitas Jember.

Secara biologi air bersih dapat dikatakan layak digunakan apabila air tersebut
tidak mengandung mikroorganisme pathogen yang berbahaya bagi kesehatan manusia.
Namun, air bersih yang digunakan masyarakat Kelurahan Slawu Kabupaten Jember
belum diketahui kelayakannya bagi kesehatan tubuh manusia. Secara Kimia air yang
layak dikonsumsi adalah air yang memiliki pH 6,5-8,5. Apabila air memiliki pH kurang
atau lebih dari 6,5-8,5 maka air tersebut tidak layak digunakan. Secara fisika juga perlu
diperhatikan. Air yang layak dikonsumsi adalah air yang jernih serta tidak mengandung
bau dan rasa. Apabila air memiliki bau maupun rasa secara mutlak bahwa air tersebut
memiliki tingkat pencemaran yang cukup tinggi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kualitas biologi, Kimia,
fisika, pada air sumur, air Hippam, dan air PDAM di Kelurahan Slawu Kabupaten Jember
yang berdasarkan PERMENKES RI No0.492/MENKES/PER/IV/2010 tentang
“Persyaratan Kualitas Air Minum”. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
mikrobiologi Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas Jember, di
Laboratorium Kualitas Air Fakultas Teknologi Pertanian, dan di Laboratorium
Matematikan dan IImu Pengetahuan Alam. Universitas Jember. Penelitian diawali dengan
pengambilan sempel dengan menggunakan teknik purposive sampling. Kemudian
melakukan uji MPN, uji derajat keasaman, uji organoleptik, uji TDS, dan uji kekeruhan
terhadap masing-masing sampel. Uji MPN dilakukan dengan 3 tahap yakni uiji
pendugaan, uji penegasan, dan uji kepastian yang masing-masing dilakukan tiga Kkali
pengulangan. Uji derajat keasaman menggunakan pH digital. Uji Organoleptik bau dan
rasa menggunakan 10 responden terpilih berdasarkan hasil tes kondisi fisik yang
diperoleh dari angket. Sementara untuk uji TDS yaitu menghitung padatan terlarut tiap
sampel dalam satuan mg/L. Dan uji kekeruhan menggunakan metode turbidimetri dalam
satuan NTU.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada uji MPN kandungan bakteri semua
sampel air bersih di Kelurahan Slawu Kabupaten Jember lebih dari 2400 sel/100ml. Hal
tersebut secara biologi air bersih yang digunakan dinyatakan tidak layak pakai. Hasil uji
derajat keasaman tiga sampel air berkisar 5,9-6,4 dan tiga sampel air berkisar 7,2-7,8
Berdasarkan PERMENKES RI N0.492/MENKES/PER/IV/2010 kadar maksimum yang
diperbolehkan 6,5-8,5, maka secara kimia hanya tiga sampel air di Kelurahan Slawu
Kabupaten Jember yang layak dikonsumsi. Kelayakan sumber air bersih masyarakat di
Kelurahan Slawu Kabupaten Jember berurutan dari kualitas tinggi hingga kerendah yaitu
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air Hippam pipa (sampel E), air Hippam pompa (sampel D), air sumur 1 (sampel A), air
sumur 2 (sampel B), air sumur 3 (sampel C), dan air PDAM (sampel F). Hasil uji
organoleptik bau, menunjukkan nilai 3 bermakna berbau pada air sumur 1(sampel A), air
sumur 2 (sampel B) dan air sumur 3 (sampel C), sedangkan nilai 2 bermakna sedikit
berbau pada air Hippam pompa (sampel D) , dan nilai 1 bermakna tidak berbau pada air
Hippam pipa (sampel E) dan air PDAM (sampel F). sedangkan uji organoleptik rasa
hasilnya bernilai 2 yang bermakna sedikit berasa pada air sumur 1 (sampel A), sumur 2
(sampel B), air sumur 3 (sampel C) dan bernilai 1 bermakna tidak berasa pada air Hippam
pompa (sampel D), air Hippam pipa (sampel E), dan air PDAM (sampel F). Sampel air
bersih yang sesuai dengan PERMENKES RI N0.492/MENKES/PER/IV/2010 yaitu pada
air PDAM tidak berbau dan tidak berasa. Hasil uji zat padat terlarut (TDS) ada pada
rentangan 97-121 mg/L. Berdasarkan persyaratan nilai TDS dalam PERMENKES RI
No0.492/MENKES/PER/IV/2010 yaitu 500 mg/L, maka dipandang dari uji zat padat
terlarut (TDS) semua sampel dinyatakan layak untuk dikonsumsi. Sedangkan hasil uji
kekeruhan (Turbidimetri) nilai yang didapat berkisar 0,30 — 0,59 NTU, kadar maksimum
yang diperbolehkan menurut PERMENKES RI N0.492/MENKES/PER/1V/2010 yakni 5
NTU, maka dari hasil uji kekeruhan semua sampel dinyatakan layak untuk dikonsumsi.

Selanjutnya adapun uji kelayakan serial poster diperoleh rerata nilai validasi
adalah 86,98%. Berdasarkan rata-rata nilai validasi yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa produk serial poster yang telah disusun layak untuk dijadikan
informasi bagi masyarakat. Hasil penelitian yang telah dilakukan sesuai dengan
PERMENKES RI No0.492/MENKES/PER/IV/2010 maka dapat disimpulkan bahwa
dari segi aspek biologi air bersih yang dikonsumsi masyarakat Kelurahan Slawu
Kabupaten Jember tidak memenuhi syarat dan tidak layak dikonsumsi. Secara
aspek kimia semua sampel memenuhi syarat. Sedangkan dari segi aspek fisika
hanya air sumur yang tidak memenuhi sesuai dengan PERMENKES RI
No0.492/MENKES/PER/IV/2010.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air dan kehidupan merupakan gabungan dari dua hal yang saling terkait dan
besar peranannya bagi makhluk hidup (Soemirat, 2011). Air merupakan materi
esensial di dalam kehidupan, tidak satupun makhluk hidup di dunia ini yang tidak
memerlukan air dan tidak mengandung air. Menurut Arif,(1994)juga menyatakan
di kota-kota besar kebutuhan air meningkat sesuai dengan taraf atau tingkat
kehidupan masyarakat. Masalah utama yang dihadapi berkaitan dengan sumber
daya air adalah kuantitas air yang sudah tidak mampu memenuhi kebutuhan yang
terus meningkat dan kualitas air untuk keperluan domestik yang semakin menurun
dari tahun ke tahun (Endar, 2014). Penurunan kualitas air tidak hanya diakibatkan
oleh limbah industri, tetapi juga diakibatkan oleh limbah rumah tangga baik
limbah cair maupun limbah padat (Lallanilla, 2013).

Terbatasnya ketersediaan air baku menjadi salah satu masalah yang
dihadapi dalam penyediaan layanan air bersih di Indonesia. Air bersih adalah air
yang dipergunakan untuk keperluan sehari-hari dan kualitasnya memenuhi
persyaratan kesehatan air bersih sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku dan dapat diminum apabila dimasak (Papera, et al,2012).

Masalah saat ini yang dihadapi oleh warga sekitar yaitu meliputi kualitas
air yang semakin menurun. Air yang memenuhi syarat kesehatan adalah air yang
bebas dari mikroorganisme, zat atau bahan kimia, bau, rasa, dan kekeruhan
(Rusdiana, 2015). Air layak minum adalah air yang tidak terdapat bau rasa yang tidak
diinginkan. Penggunaan air yang tidak memenuhi persyaratan dapat menimbulkan
terjadinya gangguan kesehatan. Gangguan kesehatan tersebut dapat berupa
penyakit menular maupun tidak menular. Penyakit menular yang disebarkan oleh
air secara langsung disebut penyakit bawaan air (waterborne disease). Penyakit
tidak menular akibat penggunaan air terjadi karena air telah terkontaminasi zat-zat
berbahaya atau beracun (Munfiah, 2013). Air yang memenuhi syarat kesehatan
adalah air yang bebas dari mikroorganisme, zat atau bahan kimia, bau, rasa, dan
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kekeruhan. Air layak minum adalah air yang tidak terdapat bau rasa yang tidak
diinginkan. (Rusdiana, 2015).

Seiring zaman, semakin meningkatnya penduduk semakin meningkat pula
kebutuhan terhadap air bersih. Kepadatan penduduk juga dapat mempengaruhi
pencemaran lingkungan khususnya terhadap air bersih. Masyarakat di daerah
pedesaan seperti warga daerah Kelurahan Slawu Kabupaten Jember ini dahulunya
menggunakan sumber mata air untuk keperluan sehari-hari seperti memasak,
minum, dan lain sebagainya namun seiring berjalannya waktu warga Kelurahan
Slawu membuat alternatif penggunaan air bersih dengan cara membuat sumur
gali, dan air HIPPAM dan air PDAM. Air.

Selama ini air sumur, air HIPPAM dan air PDAM yang digunakan warga
tersebut belum ada yang benar-benar terbukti aman dikonsumsi, maka setelah
diketahui pentingnya air bersih sebagai konsumsi manusia maka perlu
dilakukanuji biologi agar terlihat barapa banyak bakteri yang terkandung pada air
yang dikonsumsi masyarakat Kelurahan Slawu.Selain itu diuji secara kimia
dilakukan untuk mengetahui pH. Serta perlu diuji pula secara fisika airbersih yang
layak digunakan masyarakat Kelurahan Slawu sesuai dengan PERMENKES RI
N0.492/MENKES/PER/IV/2010.

Secara biologi air bersih dapat dikatakan layak pakai apabila air tersebut
tidak mengandung mikroorganisme pathogen yang berbahaya bagi kesehatan
manusia. Namun air bersih yang di gunakan masyarakat Kelurahan Slawu
Kabupaten Jember masih belum diketahui kelayakan bagi kesehatan tubuh
manusia.

Secara fisika juga perlu di amati pula kelayakan air bersih yang
dikonsumsi. Air yang bersih, adalah air yang jernih tidak berwarna serta tidak
memiliki bau dan rasa. Apabila air tersebut berwarna, bau, dan memiliki rasa
kemungkinan besar air yang digunakan mengalami pencemaran yang cukup
tinggi. Beberapa air bersih yang digunakan masyarakat Kelurahan Slawu
Kabupaten Jember memiliki warna yang agak keruh sehingga perlu dilakukan uji
organoleptik bau dan rasa. Uji zat padat terlarut (TDS) dan uji kekeruhan
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(turbidimetri) untuk mengetahui kualitas fisika pada air sumur, air Hippam, dan
air PDAM yang digunakan tersebut.

Secara kimia pH air yang dilakukan untuk mengetahui pH air. pH air
normal yang digunakan berkisar 6,5 sampai 8,5. Sedangkan pH air yang
digunakan masyarakat Kelurahan Slawu Kabupaten Jember masih belum
diketahui. Apabila pH air yang digunakan masyarakat Slawu kurang atau lebih
dari pH tersebut kemungkinan adanya polusi yang terkandung di dalam air.

Berdasarkan paparan di atas maka peneliti merasa perlu untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Kualitas Biologi, Kimia, Fisika Pada Air
Sumur, Air Hippam dan Air PDAM Di Kelurahan Slawu Kabupaten Jember

Serta Pemanfaatannya Sebagai Serial Poster”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, dirumuskan permasalahan sebagai
berikut.

1. Apakah hasil analisis kualitas biologi, kimia, fisika pada air sumur di
Kelurahan Slawu Kabupaten Jember sesuai dengan standart Permenkes
No0.492/MENKES/PER/IV/2010 ?

2. Apakah hasil analisis kualitas biologi, kimia, fisika pada air Hippam di
Kelurahan Slawu Kabupaten Jember sesuai dengan standart
No0.492/MENKES/PER/1V/2010?

3. Apakah hasil analisis kualitas biologi, kimia, fisika pada air PDAM di
Kelurahan Slawu Kabupaten Jember yang sesuai dengan standart
No.492/MENKES/PER/IV/2010?

4. Bagaimanakah kelayakan serial poster dari hasil penelitian analisis
kualitas kimia, fisika pada air sumur, air Hippam, dan air PDAM di

Kelurahan Slawu Kabupaten Jember?

1.3  Batasan Masalah
Untuk mempermudah pembahasan dan mengurangi kerancuan di dalam

penelitian ini, maka diberi masalah sebagai berikut.
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tujuan
berikut

1

Pengambilan sampel di lakukan di wilayah Kelurahan Slawu.

Pengambilan sampel air sumur, air Hippam pompa, air Hippam pipa, dan
air PDAM vyang digunakan oleh warga melalui kran dengan menggunakan
botol yang sudah di sterilkan.

Pengambilan sampel air sumur berasal dari 3 sumber yang berbeda, dan
pengambilan sampel air Hippam berasal dua air mata air yang berbeda
yaitu pengambilan air HIPPAM menggunakan bantuan pompa dan

pengambilan air HIPPAM pipa yang langsung dari mata air.

. Kualitas biologi air bersih meliputi parameter total bakteri coliform sesuai

air sumur, air Hippam pompa, air Hippam pipa dan air PDAM di
Kelurahan Slawu Kabupaten Jember sesuai dengan PERMENKES RI
No0.492/MENKES/PER/IV/2010

Kualitas kimia air bersih meliputi pH (keasaman) sesuai dengan
PERMENKES RI N0.492/MENKES/PER/IV/2010

Kualitas fisika air bersih meliputi uji organoleptik (bau dan rasa), uji
padatan terlarut (TDS), dan uji kekeruhan(turbidimetri) yang sesuai
dengan PERMENKES RI N0.492/MENKES/PER/IV/2010

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang menjadi dasar penelitian ini, maka

yang dingin dicapai setelah melakukan penelitian ini adalah sebagai

Untuk mengetahui kualitas biologi, kimia, fisika pada air sumur di
Kelurahan Slawu Kabupaten Jember sesuai dengan standart Permenkes
N0.492/MENKES/PER/1V/2010
Untuk mengetahui kualitas biologi, kimia, fisika pada air Hippam di
Kelurahan Slawu Kabupaten Jember sesuai dengan standart
No0.492/MENKES/PER/IV/2010
Untuk mengetahui kualitas biologi, kimia, fisika pada air PDAM di
Kelurahan Slawu Kabupaten Jember yang sesuai dengan standart
No.492/MENKES/PER/IV/2010
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4. Untuk mengetahui kelayakan serial poster dari hasil penelitian analisis
kualitas kimia, fisika pada air sumur, air Hippam, dan air PDAM di

Kelurahan Slawu Kabupaten Jember

1.5  Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain.

a. Bagi peneliti, dapat memberikan pengetahuan dalam melakukan penelitian
dan membuktikan bahwa kualitas air bersih penting bagi kehidupan sehari-
hari.

b. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk
penelitian lebih lanjut terhadap kualitas bakteriologi yang terkandung pada
air sumur, air Hippam pompa, air Hippam pipa dan air PDAM

c. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat menambah informasi mengenai
kualitas biologi, kimia, fisika pada air sumur, air Hippam pompa, air
Hippam pipa dan air PDAM serta masyarakat dapat mengetahui bahwa
kualitas air bersih juga dapat berpengaruh bagi kesehatan manusia.

d. Bagi proses belajar mengajar, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai

media belajar yang disajikan dalam bentuk pengembangan poster.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gambaran Lokasi

Kelurahan Slawu termasuk Kecamatan Patrang Kabupaten Jember.
Kelurahan Slawu terletak di daerah pedesaan dengan daratan yang lebih tinggi
dari sudut kota, yang terdiri dari tiga lingkungan yaitu Lingkungan Poreng,
Lingkungan Krajan, dan Lingkungan Sumber Langon. Air bersih yang digunakan
warga setiap lingkungan berbeda. Lingkungan Poreng menggunakan air PDAM,
Lingkungan Krajan menggunakan air sumur. Dan Lingkungan Sumber Langon
menggunakan 2 aliran air Hippam yang berbeda. Air Hippam pipa mengalir dari
mata air yang langsung disalurkan menggunakan pipa dan Hippam pompa dari
mata air dengan bantuan pompa kemudian disalurkan ke warga menggunakan
pipa.Berdasarkan pernyataan di atas, dapat di lihat pada peta lokasi penelitian di

bawah ini.

(== s L T

s | e

Gambar 2.1 Gambaran Lokasi yang diteliti Kelurahan Slawu Kabupaten Jember

(Google Maps)
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2.2 Peranan Air Dalam Kehidupan Sehari - hari

Air mempunyai peranan penting bagisemua kehidupan di dunia ini. Oleh
sebab itu air mempunyai peranan penting dalam menunjang semua aktifitas
manusia. Dengan bertambahnya laju pertumbuhan penduduk dan berkembangnya
semua aspek maka kebutuhan air pun juga semakin bertambah pula (Andani,
2014). Salah satu masalah yang dihadapi dalam penyediaan layanan air bersih
(Yamani, 2014). Air bersih adalah air yang dipergunakan untuk keperluan sehari-hari
dan kualitasnya yang harus memenuhi persyaratan kesehatan air bersih sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan dapat diminum apabila dimasak
(Ahmad didalam Papera, 2014)

Air merupakan salah satu kebutuhan untuk mempertahankan hidup. Air
bersih dapat berasal dari air sumur, air pipa, air telaga, air sungai dan mata air.
Penduduk di negara kita masih banyak yang menggunakan air sumur untuk
keperluan sehari-hari antara lain untuk mandi, cuci dan memasak (Mukono, 2002).
2.2.1 Air Sumur

Warga Kelurahan Slawu Kabupaten Jember yang menggunakan air sumur
kebanyakan warga daerah Lingkungan Krajan. Kedalaman pun hampir sama
sekitar 5, hingga 8 meter. Sumur yang digunakan kebanyakan sumur gali yang
sudah ditutup sehingga pengambilan air pun dengan bantuan pompa melalui kran.
Sumur gali menyediakan air yang berasal dari lapisan tanah yang relatif dekat dari
permukaan tanah. Oleh karena itu, sumur gali sangat mudah terkontaminasi
melalui rembesan. (Tumanggor, 2012)

Sumur gali adalah pengusahaan air tanah untuk kebutuhan air minum
maupun keperluan hidup sehari-hari dengan sistem penggalian tanah sampai pada
tingkat kedalaman tertentu secara terbuka. Keberadaan sumur gali (SGL) baik dari
segi konstruksinya maupun jarak peletakan terhadap sumber pencemaran masih
sangat memprihatinkan disebabkan karena adanya konstruksi SGL yang tidak
memenuhi syarat kesehatan dan letaknya kurang diperhatikan, sehingga
mempunyai risiko tinggi terjadinya pencemaran kualitas air baik yang berasal dari

jamban, sampah dan dari air buangan lainnya.
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2.2.2 Air Hippam

Mengacu banyaknya warga pedesaan yang tidak mendapatkan air
kemudian dibentuklah program pengelolaan air bersih berbasis masyarakat
pedesaan dengan pembentukan organisasi yang akan mengelola fasilitas
pengelolaan air minum yang keanggotaannya merupakan perwakilan dari
masyarakat, contohnya adalah pembentukan Himpunan Pemakai Air Minum
(HIPPAM) selaku Badan Pengelola Sistem Penyediaan Air Minum di wilayah
perdesaan sesuai Instruksi Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Jawa Timur Nomor
dengan 11 Tahun 1985 Tentang Pembentukan Himpunan Penduduk Pemakai Air
Minum Pedesaan Di Jawa Timur (Pujangga, 2016).

Air Hippam sebagian besar dilakukan sepenuhnya oleh pemerintahan desa
baik dari segi teknis perencanaan, pembiayaan sampai pengelolaannya (Pujangga,
2016). Selain itu air Hippam juga dapat dibagikan secara merata kepada seluruh
masyarakat setempat dengan biaya yang relatif murah. Ini mengindikasikan
bahwa sistem Hippam memiliki keunggulan tersendiri bagi masyrakat (Putra,
2017).

Dalam hal tersebut masyarakat Kelurahan Slawu Kabupaten Jember
terutama yang ada di Lingkungan Sumberlangon, menerapkan pembentukan
Himpunan Pemakai Air Minum (Hippam) untuk menangani permasalahan air
bersih yang layak disalurkan kepada masyarakat. Pembentukan air Hippam ini
dikarenakan tidak teralirinya daerah tersebut oleh pipa - pipa Perusahaan Daerah
Air Minum (PDAM).

Kelurahan Slawu Lingkungan Sumberlangon Kabupaten Jember memakai
air Hippam dari 2 mata air yang berbeda. Air Hippamyang di gunakan yaitu air
Hippam pompa dan air Hippam pipa. Mata air dari Hippam pompa setiap harinya
mengeluarkan air + 300 liter. Sedangkan mata air Hippam pipa setiap harinya
mengeluarkan air = 600 — 800 liter sehingga dapat mengelirkan air bersih tanpa
menggunakan bantuan pompa. Kedua air Hippam tersebut mengalirkan air bersih

ke warga setempat dengan menggunakan pipa melalui kran.

2.2.3 Air PDAM
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Penggunaan air bersih PDAM di Kelurahan Slawu Kabupaten Jember
adalah warga yang tinggal di Lingkungan Poreng. Hanya saja tidak semua warga
yang tinggal di Lingkungan Poreng yang menggunakan air PDAM. Air PDAM
Jember memiliki 23 unit sumur bor, 7 unit mata air gravitasi, 3 unit mata air
pompa, dan 5 unit water treatment proses dengan total kapasitas keseluruhan 377
liter perdetik. Salah satu mata air PDAM yang terdekat dari Kelurahan Slawu
terletak di Kelurahan Banjarsengon. Hanya saja terdapat beberapa kendala
masyarakat sekitar yang tidak menggunakan air PDAM salah satunya yaitu
mahalnya penggunaan air PDAM. Sehingga dari sekian juta warga Kabupaten
Jember, hanya 286.875 orang yang terlayani, meliputi delapan kecamatan yakni
Patrang, Sumbersari, Jelbuk, Rambipuji, Kaliwates, Balung, dan Tanggul.

Putri dan Teti A (2013:163) menyebutkan bahwa belum optimalnya
penyebaran air bersih oleh instansi terkait dalam hal ini yaitu Perusahaan Daerah
Air Minum (PDAM) diakibatkan oleh beberapa faktor teknis, faktor teknis seperti
letak sumber air yang sulit terjangkau, luasnya suatu wilayah yang harus
dijangkau, juga semakin diperparah dengan terbatasnya pembiayaan yang dimiliki
olen PDAM untuk menyediakan infrastruktur air minum yang layak dan mudah

diakses oleh masyarakat perdesaan.

2.3 Kualitas Biologi Air Bersih

Pencemaran Biologi dapat diketahui dengan ditemukannya bakteri
(patogen) coliform sebagai indikator pencemaran pada air. Coliform dicirikan
sebagai bakteri yang berbentuk batang, gram negatif, tidak membentuk spora,
aerobik dan anaerobik fakultatif (Rina,2013). Bakteri Coliform adalah golongan
bakteri intestinal, yaitu hidup di dalam saluran pencernaan manusia. Bakteri
Coliform adalah bakteri indikator keberadaan bakteri patogenik lain. Penentuan
bakteri Coliform menjadi indikator pencemaran dikarenakan jumlah koloninya
pasti berkorelasi positif dengan keberadaan bakteri patogen. Selain itu,
mendeteksi Coliform jauh lebih murah, cepat, dan sederhana daripada mendeteksi
bakteri patogenik lain. Contoh bakteri Coliform adalah E. coli dan Enterobacter
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aerogenes. Jadi, Coliform adalah indikator kualitas air. Makin sedikit kandungan
Coliform, artinya kualitas air tersebut semakin baik (Khairunnisa, 2012).

Ciri-ciri bakteri Coliform antara lain bersifat anaerob fakultatif, termasuk
ke dalam bakteri gram negatif, tidak membentuk spora, dan dapat memfermentasi
laktosa untuk menghasilkan asam dan gas pada suhu 37°C dalam waktu kurang
dari 48 jam. Contoh bakteri Coliform antara lain E. coli, Salmonella spp.,
Citrobacter, Enterobacter, Klebsiella (Kairunnisa, 2012).

Terdapatnya bakteri Coliform dalam air dapat menjadi indikasi
kemungkinan besar adanya organisme patogen lainnya. Bakteri Coliform
merupakan parameter mikrobiologis terpenting kualitas air minum. Kelompok
bakteri Coliform terdiri atas E. coli, Enterobacter aerogenes, Citrobacter fruendii,
dan bakteri lainnya. Meskipun jenis bakteri ini tidak menimbulkan penyakit
tertentu secara langsung, keberadaannya di dalam air minum menunjukkan tingkat
sanitasi rendah. Oleh karena itu, air minum harus bebas dari semua jenis
Coliform. Bakteri Coliform dapat dibedakan menjadi dua bagian, yaitu :

a. Coliform fekal, misalnya E. coli, merupakan bakteri yang berasal dari kotoran
hewan atau manusia.

b. Coliform non-fekal, misalnya Enterrobacter aeroginosa, biasanya ditemukan
pada hewan atau tanaman yang telah mati (Suriawiria, Unus, 2008).

Sifat-sifat bakteri Coliform yang penting menurut (Mahdiasanti 2010),
antara lain :

a. Mampu tumbuh baik pada beberapa jenis substrat dan dapat
mempergunakan berbagai jenis karbohidrat dan komponen organik lain
sebagai sumber energi dan beberapa komponen nitrogen sederhana sebagai
sumber nitrogen.

b. Mempunyai sifat dapat mensintesa vitamin.

c. Mempunyai interval pertumbuhan antara 10-46,5°C.

d. Mampu menghasilkan asam dan gas.

e. Dapat menghilangkan rasa pada bahan pangan.
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2.4 Kualitas Fisika Air Bersih
a. Kekeruhan

Kekeruhan pada air dapat disebabkan oleh banyak faktor, contohnya yakni
padatan tersuspensi. Sifat dari padatan tersuspensi ini tidak terlarut dalam air dan
tidak dapat mengendap langsung. Padatan tersuspensi terdiri dari partikel-partikel
yang ukuran maupun beratnya lebih kecil daripada sedimen, misalnya tanah liat,
bahan-bahan organic tetentu, sel-sel mikroorganisme dan sebagainya (Fardiaz,
1992: 26 ). Kekeruhan di dalam air juga dihubungkan dengan kemungkinan
pencemaran oleh pembuangan. Kekeruhan air harus dihilangkan dari air yang
akan digunakan sebagai air minum (Suriawiria, 1999:33).

Mahida (1986) mendefinisikan kekeruhan sebagai intensitas kegelapan di
dalam air yang disebabkan oleh bahan-bahan yang melayang. Kekeruhan perairan
umumnya disebabkan oleh adanya partikel-partikel suspensi seperti tanah liat,
lumpur, bahan-bahan organik terlarut, bakteri, plankton dan organisme lainnya.
Effendi (2003), menyatakan bahwa tingginya nilai kekeruhan juga dapat
menyulitkan usaha penyaringan dan mengurangi efektivitas desinfeksi pada
proses penjernihan air.

b. Bau dan rasa

Air yang tidak berbau dan berwarna merupakan air yang baik, sebaliknya
air yang mempunyai warna tertentu pasti mengandung bahan kimia. Demikian pula
dengan bau, bila air berbau biasanya mengandung bahan-bahan organik (Sunyata
didalam Tambunan, 2015). Kualitas air ditentukan oleh kandungan ion logam dan
non logam dalam air, seperti logamlogam perak (Ag), kadmium (Cd), krom (Cr),
kobalt (Co), tembaga (Cu), besi (Fe), merkuri (Hg), molibdenum (Mo), nikel (Ni),
timbal (Pb), timah (Sn), Seng (Zn), Aluminium (Al), arsen (As) dan selenium (Se).
Adanya anion-anion seperti klorida (CI-), sulfat (SO42-) dan nitrat (NO3-) juga
dapat menyebabkan rendahnya kualitas air.

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Parera pada tahun 2012,
dikatakan bahwa sumur gali berasal dari lapisan tanah yang relatif dekat dengan

permukaan tanah sehingga mudah terkena kontaminasi melalui rembesan yang
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berasal dari tempat pembuangan kotoran manusia maupun limbah dari sumur

tersebut sehingga dapat menyebabkan kekeruhan pada air sumur gali.

2.5 Kualitas Kimia Air Bersih
a. Derajat Keasaman (pH)

Derajat keasaman merupakan gambaran jumlah atau aktivitas ion
hydrogen dalam perairan. Secara umum nilai pH menggambarkan seberapa besar
tingkat keasaman atau kebasaan suatu perairan. Perairan dengan nilai pH = 7
adalah netral, pH < 7 dikatakan kondisi perairan bersifat asam, sedangkan pH > 7
dikatakan kondisi perairan bersifat basa (Effendi, 2003). Adanya karbonat,
bikarbonat dan hidroksida akan menaikkan kebasaan air, sementara adanya asam-
asam mineral bebas dan asam karbonat menaikkan keasaman suatu perairan.

b. Oksigen Terlarut (Dissolved Oxygen, DO)

Oksigen terlarut adalah gas oksigen yang terdapat di perairan dalam
bentuk molekul oksigen bukan dalam bentuk molekul hidrogenoksida, biasanya
dinyatakan dalam mg/l (ppm) (Darsono, 1992). Dalam air yang kotor selalu
terdapat bakteri, baik yang aerob maupun yang anaerob. Bakteri ini akan
menguraikan zat organik dalam air menjadipersenyawaan yang tidak berbahaya.
Misalnya nitrogen diubah menjadi persenyawaan nitrat, belerang diubah menjadi
persenyawaan sulfat. Bila oksigen bebas dalam air habis/sangat berkurang
jumlahnya maka yang bekerja, tumbuh dan berkembang adalah bakteri anaerob
(Darsono, 1992)

Oksigen larut dalam air dan tidak bereaksi dengan air secara kimiawi.
Pada tekanan tertentu, kelarutan oksigen dalam air dipengaruhi oleh suhu. Faktor
lain yang mempengaruhi kelarutan oksigen adalah pergolakan dan luas
permukaan air terbuka bagi atmosfer (Mahida, 1986). Persentase oksigen di
sekeliling perairan dipengaruhi oleh suhu perairan, salinitas perairan, ketinggian
tempat dan plankton yang terdapat di perairan (di udara yang panas, oksigen

terlarut akan turun). Daya larut oksigen lebih rendah dalam air laut jika
dibandingkan dengan daya larutnya dalam air tawar. Daya larut O2 dalam air

limbah kurang dari 95% dibandingkan dengan daya larut dalam air tawar (Setiaji,
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1995). Terbatasnya kelarutan oksigen dalam air menyebabkan kemampuan air
untuk membersihkan dirinya juga terbatas, sehingga diperlukan pengolahan air
limbah untuk mengurangi bahan-bahan penyebab pencemaran.

Menurut Ibrahim (1982) menyatakan bahwa kelarutan oksigen di perairan
bervariasi antara 7-14 ppm. Kadar oksigen terlarut dalam air pada sore hari > 20
ppm. Besarnya kadar oksigen di dalam air tergantung juga pada aktivitas
fotosintesis organisme di dalam air. Semakin banyak bakteri di dalam air akan
mengurangi jumlah oksigen di dalam air. Kadar oksigen terlarut di alam
umumnya < 2 ppm. Kalau kadar DO dalam air tinggi maka akan mengakibatkan
instalasi menjadi berkarat, oleh karena itu diusahakan kadar oksigen terlarutnya 0

ppm yaitu melalui pemanasan (Setiaji, 1995).
c. Kebutuhan Oksigen Biokimia (Biochemical Oxygen Demand, BODs)

Biochemical Oxygen Demand merupakan ukuran jumlah zat organik

yangdapat dioksidasi oleh bakteri aerob/jumlah oksigen yang digunakan untuk
mengoksidasi sejumlah tertentu zat organik dalam keadaan aerob. BODs5
merupakan salah satu indikator pencemaran organik pada suatu perairan. Perairan
dengan nilai BODs tinggi mengindikasikan bahwa air tersebut tercemar

olehbahan organik. Bahan organik akan distabilkan secara biologik dengan
melibatkan mikroba melalui sistem oksidasi aerobik dan anaerobik. Oksidasi
aerobik dapat menyebabkan penurunan kandungan oksigen terlarut di perairan
sampai pada tingkat terendah, sehingga kondisi perairan menjadi anaerobik yang
dapat mengakibatkan kematian organisme akuatik.

Menurut Mahida (1981) BOD akan semakin tinggi jika derajat pengotoran
limbah semakin besar. BOD merupakan indikator pencemaran penting untuk
menentukan kekuatan atau daya cemar air limbah, sampah industri, atau air yang
telah tercemar. BOD biasanya dihitung dalam 5 hari pada suhu 20°C. Nilai BOD
yang tinggi dapat menyebabkan penurunan oksigen terlarut.

d. Kebutuhan Oksigen Kimia (Chemical Oxygen Demand, COD)
Effendi (2003) menggambarkan COD sebagai jumlah total oksigen yang

dibutuhkan untuk mengoksidasi bahan organik secara kimiawi, baik yang dapat
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didegradasi secara biologi maupun yang sukar didegradasi menjadi CO2 dan

H20.

Berdasarkan kemampuan oksidasi, penentuan nilai COD dianggap paling
baik dalam menggambarkan keberadaan bahan organik, baik yang dapat
didekomposisi secara biologis maupun yang tidak. Uji ini disebut dengan uji
COD, yaitu suatu uji yang menentukan jumlah oksigen yang dibutuhkan oleh
bahan oksidan misalnya kalium dikromat, untuk mengoksidasi bahan-bahan
organik yang terdapat di dalam air.

Banyak zat organik yang tidak mengalami penguraian biologis secara
cepat berdasarkan pengujian BOD lima hari, tetapi senyawa-senyawa organik
tersebut juga menurunkan kualitas air. Bakteri dapat mengoksidasi zat organik
menjadi CO2 dan H20. Kalium dikromat dapat mengoksidasi lebih banyak lagi,
sehingga menghasilkan nilal COD yang lebih tinggi dari BOD untuk air yang
sama. Di samping itu bahan-bahan yang stabil terhadap reaksi biologi dan
mikroorganisme dapat ikut teroksidasi dalam uji COD. Sembilan puluh enam
persen hasil uji COD yang selama 10 menit, kira-kira akan setara dengan hasil uji
BOD selama lima hari (Kristianto, 2002).

e. Fosfat (PO4)

Keberadaan fosfor dalam perairan adalah sangat penting terutama berfungsi
dalam pembentukan protein dan metabolisme bagi organisme. Fosfor juga
berguna di dalam transfer energi di dalam sel misalnya adenosine trifosfate (ATP)
dan adenosine difosfate (ADP) (Boyd, 1982)

Menurut Peavy et al. (1986), fosfat berasal dari deterjen dalam limbah cair
dan pestisida serta insektisida dari lahan pertanian. Fosfat terdapat dalam air alam
atau air limbah sebagai senyawa ortofosfat, polifosfat dan fosfat organis. Setiap
senyawa fosfat tersebut terdapat dalam bentuk terlarut, tersuspensi atau terikat di
dalam sel organisme dalam air. Di daerah pertanian ortofosfat berasal dari bahan
pupuk yang masuk ke dalam sungai melalui drainase dan aliran air hujan.

Polifosfat dapat memasuki sungai melaui air buangan penduduk dan industri

yang menggunakan bahan detergen yang mengandung fosfat, seperti industri
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pencucian, industri logam dan sebagainya. Fosfat organis terdapat dalam air
buangan penduduk (tinja) dan sisa makanan.Menurut Boyd (1982), kadar fosfat

(PO4) yang diperkenankan dalam air minum adalah 0,2 ppm. Kadar fosfat dalam

perairan alami umumnya berkisar antara 0,005-0,02 ppm. Kadar fosfat melebihi

0,1 ppm, tergolong perairan yang eutrof.

2.6 Daftar Persyaratan Standart kualitas air bersih

Daftar Persyaratan Standart kualitas sumber air yang digunakan dalam
penelitian ini adalah standart mutu air berdasarkan PERMENKES RI
N0.492/MENKES/PER/1V/2010.
Tabel 2.6 Persyaratan Kualitas Air Minum berdasarkan PERMENKES RI
No.492/MENKES/PER/IV/2010

I. Parameter Wajib

Kadar Maksimum yang

No. Jenis Parameter Satuan diperbolehkan

1. Parameter yang berhubungan
langsung dengan kesehatan

a. Parameter Mikrobiologi Jumlah per 100 0
1) E.Coli ml sampel
2) Total Bakteri Koliform Jumlah per 100 0

ml sampel

b. Kimia an- organik
1) Arsen mg/I 0,01
2) Fluorida mg/I 1,5
3) Total Kronium mg/l 0,05
4) Kadmium mg/l 0,003
5) Nitrit, Sabagai N0, mg/l 3
6) Nitrat, Sebagai NO,* mg/l 50
7) Sianida mg/l 0,07
8) Selenium mg/l 0,01

2. Parameter yang tidak lengsung
berhubungan dengan kesehatan

a. Parameter Fisik

1) Bau Tidak berbau
2) Warna TCU 15
3) Total zat padat (TDS)_ mg/l 500
4) Kekeruhan NTU 5

5) Rasa Tidak berasa
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Lanjutan
No. Jenis Parameter Satuan Kadar_ Maksimum yang
diperbolehkan
6) Suhu °C Suhu udara + 3
b. Parameter Kimiawi
1) Alumunium mg/l 0,2
2) Besi mg/l 0,3
3) Kesadahan mg/I 500
4) Kbhlorida mg/I 250
5) Mangan mg/I 0,4
6) pH 6,5-8,5
7) Seng mg/I 3
8) Sulfat mg/l 250
9) Tembaga mg/l 2
10) Amonia mg/l 15
I1. Parameter Tambahan
No. Jenis Parameter Satuan Kadar_ Welgimum yang
diperbolehkan
1. KIMIAWI
a. Bahan Anorganik
Air Raksa mg/l 0,001
Antimon mg/l 0,02
Barium mg/l 0,7
Boron mg/l 0,5
Molybdenum mg/I 0,07
Nikel mg/l 0,07
Sodium mg/I 200
Timbal mg/l 0,01
Uranium mg/l 0,015
b. Bahan Organik
Zat Organik (KMnOa mg/l 10
Deterjen mg/l 0,05
Chlorinated alkanes
Carbon tetrachlorirde mg/l 0.004
Dichloroethane mg/l 0,02
1,2 Dichloroethane mg/l 0,05
Chlorinated ethenes
1,2 Dichloroethane mg/l 0,05
Trichloroethene mg/l 0,02
Tetrachloroethene mg/l 0,04
Aromatic hydrocarbons
Benzene mg/l 0,01
Toluene mg/l 0,7
Xylenes mg/l 0,5
Ethylbenzene mg/I 0,3
Styrene mg/I 0,02
Chlorinated benzene
1,2 Dichlorobenzene (1,2-DCB) mg/I 1
1,4 Dichlorobenzene (1,4-DCB) mg/I 0,3
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Lanjutan
No. Jenis Parameter Satuan Kadar_ Maksimum yang
diperbolehkan
Lain-lain
Di (2-ethylhenxy) phthalate mg/l 0,008
Acrylamide mg/I 0,0005
Epichlorohydrin mg/I 0,0004
Hexachlorobutadiene mg/l 0,0006
Ethylenediaminetetraacetice acid mg/I 0,6
(EDTA)
Nitrilotriacetic acid (NTA) mg/I 0,2
C. Pestisida
Alachlor mg/l 0,02
Aldicarb mg/l 0,01
Aldrin dan dieldrin mg/l 0,00003
Atrazine mg/l 0,002
Carbofuran mg/I 0,007
Chlordane mg/I 0,0002
Chlorotoluran mg/l 0,03
DDT mg/l 0,001
1,2 Dibromo -3- chloropropane mg/l 0,001
(DBCP)
2,4 Dichlorophenoxyacetic acid (2,4- mg/l 0,03
D)
1,2-Dichloropropane mg/l 0,04
Isoproturon mg/l 0,009
Lindane mg/l 0,002
MCPA mg/I 0,002
Methoxychlor mg/I 0,02
Metolachlor mg/I 0,01
Molinate mg/l 0,006
Pendimethalin mg/l 0,02
Pentachlorophenol (PCP) mg/l 0,009
Permethrin mg/l 0,3
Simazine mg/l 0,002
Trifluralin mg/l 0,02
Chlorophenoxy herbicides selain 2,4-
D dan MCPA
2,4-DB mg/l 0,090
Dichlorprop mg/I 0,10
Fenoprop mg/l 0,009
Mecroprop mg/l 0,001
2,4,5-Trichlorophenoxyacetic mg/l 0,009
acid
d. Desinfektan dan Hasil Sampingannya
Desinfektan
Chlorine mg/l 5
Hasil Sampingan
Bromate mg/l 0,01
Chlorate mg/I 0,7
Chlorite mg/I 0,7

Chlorophenol


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

18

Lanjutan
No. Jenis Parameter Satuan Kadaér_ Maksimum yang
iperbolehkan

2,4,6 —Trichlorophrenol (2,4,6-TCP) mg/l 0,2
Bromoform mg/l 0,1
Dibromochloromethane (DBCM) mg/I 0,1
Bromodichloromethane (BDCM) mg/I 0,06
Cloroform mg/l 0,3

Chlorinated acetid acids
Dichloroacetic acid mg/l 0,05
Trichloroacetic acid mg/l 0,02

Chloral hydrate
Halogenated acetonitrilies

Dichloroacetonitrile mg/l 0,02
Dibromoacetonitrile mg/l 0,7
Cyanogen chloride sebagai (CN) mg/l 0,7

2. RADIOAKTIFITAS

Gross alpha activity B/l 0u1
Gross beta activity Ba/l 1
2.7 Poster

Poster merupakan gabungan dari gambar dan tulisan ringkas dalam satu
bidang gambar yang memiliki nilai-nilai estetis agar dapat menarik perhatian orang
yang melihat. Poster berfungsi sebagai sarana penyalur informasi yang bersifat
mengajak, memberi saran atau memperkenalkan sesuatu kepada orang lain. Poster
merupakan gambar yang besar, yang memberi tekanan pada satu atau dua ide
pokok, sehingga dapat dimengerti dengan melihatnya sepintas lalu. Poster tidak
saja penting untuk menyampaikan kesan-kesan tertentu tetapi mampu pula untuk
mempengaruhi dan memotivasi tingkah laku orang yang melihatnya. Poster yang
baik adalah poster yang segera dapat menangkap pandangan orang dan
menanamkan kepadanya pesan yang terkandung dalam poster (Rahmawati,2015).

Poster dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenisberdasarkan dengan
isinya. Berikut akan dijelaskan jenis — jenis poster sesuai dengan isinya.

a. Poster Niaga

Poster niaga adalah poster yang tujuannya untuk mempromosikan barang
dan jasa yang dijual oleh suatu perusahaan kepada konsumen luas dan
membujuknya agar membeli produk yang ditawarkan tersebut. Poster niaga juga
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memiliki nama lain yaitu poster komersial, karena memang tujuannya untuk
bisnis yang sifatnya komersial. Tentu kita pernah melihat poster-poster dagang
ditempat-tempat umum, dan ternyata hal tersebut memiliki kesamaan yaitu poster
komersial dibuat semenarik mungkin agar bisa menarik perhatian masyarakat luas
untuk melihat dan mencermati barang dan jasa yang ditawarkan perusahaan.
b.Poster Kegiatan

Poster kegiatan merupakan poster yang isinya menginformasikan suatu
kegiatan.Poster kegiatan yaitu poster yang berisi kegiatan atau kejadian penting
yang akan dilaksanakan. Misalnya, poster konser musik, pameran lukisan,
perlombaan, pertandingan, atau pementasan drama.
c. Poster Pendidikan

Poster Pendidikan merupakan poster yang isinya memberikan pendidikan
kepada masyarakat luas.
d.Poster Layanan Masyarakat

Poster layanan masyarakat merupakan poster yang berisikan tentang
informasi pelayanan kepada masyarakat.Poster layanan masyarakat yaitu poster
yang berisi pesan, informasi, dan penjelasan yang tujuannya untuk menyadarkan
masyarakat tentang suatu hal yang mengangkat kepentingan bersama. Misalnya,
poster lingkungan, pendidikan, kesehatan, dan sebagainya.
e.PosterKaryaSeni

Poster karya seni merupakan poster yang isinya bersifat ekspresif yang
belum tentu sama diartikan anatar orang yang satu dengan yang lainnya. Poster ini

umumnya gambar dan minim sekali kata-kata.

2.7.2 Karakteristik Poster
a. Perbandingan ukuran, hal ini mengenai keseimbangan desain poster ilmiah.
Salah satu kesalahan desainer yang membuat posternya tidak mendapatkan
perhatian atau tidak menarik bagi orang yang melihat, yaitu membuat salah
satu ujung poster terlalu ‘BERAT’ dengan informasi.

b. Latar belakang (background) yang kontras dengan tulisan atau gambar.
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Perbedaan warna yang mencolok, sebab warna mempunyai efek yang
begitu kuat karena langsung beradu dengan mata. oleh karena itu pilihan
skema warna merupakan hal yang sangat penting dalam desain poster
ilmiah.

Memanfaatkan bidang kosong dengan ilustrasi atau gambar yang relevan
dengan tema poster ilmiah.

Perbedaan jenis, ukuran serta warna huruf (Typography). Penggunaan huruf
Serif biasanya dipakai sebagai head line atau judul dari poster ilmiah
tersebut. Sedang huruf Sans Serif (tanpa kaki) digunakan sebagai isian yang
memakai font berukuran kecil (Wisnu, 2012).
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2.8 Kerangka Berpikir

Air dan kehidupan merupakan gabungan dari dua hal yang saling terkait dan besar
peranannya bagi makhluk hidup (Soemirat, 2011). Air merupakan materi esensial di
dalam kehidupan, tidak satupun makhluk hidup di dunia ini tidak memerlukan air
dan tidak mengandung air. Arif juga menyatakan (1994) di kota-kota besar
kebutuhan air meningkat sesuai dengan taraf atau tingkat kehidupan masyarakat.

l

Air bersih adalah air yang dipergunakan untuk keperluan sehari-hari dan kualitasnya
memenuhi persyaratan kesehatan air bersih sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan dapat diminum apabila dimasak (Papera, at al,2012)

Air yang memenuhi Sy‘"‘Q/I\/I<':1sy:;1r::1k:;1t Kelurahan  Slawu
kesehatan adalah air yang bebas Kabupaten Jember, banyak yang
dari mikroorganisme, zat atau masih  tidak memperhatikan
bahan kimia, bau, rasa, dan pentingnya kualitas air bersih yang
kekeruhan.  Air - layak minum digunakan, hal tersebut dikarenakan
adalah air yang tidak terdapat bau kurangnya pengetahuan masyarakat
rasa yang tidak diinginkan. Kelurahan Slawu. Sehingga adanya
(Rusdiana, 2015) penelitian ini, masyarakat dapat
meggunakan air yang benar-benar
berkualitas dan  aman  bagi

\ / \kesehatannya. /

\ 4

Analisis kualitas uji biologi, kimia, fisika pada air sumur, air hippam pompa, air
hippam pipa dan air PDAM

A 4

Standart air minum berdasarkan
PERMENKES RI N0.492/MENKES/PER/IV/2010

l

[ Pembuatan Serial Poster ]
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif observasional yaitu peneliti
melakukan observasi secara survei terhadap warga yang menggunakan air sumur,
air HIPPAM dan air PDAM yang di gunakan warga Kelurahan Slawu. Setelah
dilakukan observasi maka akan dilakukan analisis kualitas biologi, kimia, fisika
pada air sumur, air HIPPAM, dan air PDAM. Pengambilan sampel dilakukan

dengan menggunakan metode purposive sampling.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Pengambilan sampel air bersih di Kelurahan Slawu Kabupaten Jember,
dilakukan di 3 lokasi, yaitu sampel air PDAM di Lingkungan Poreng, sampel air
sumur di Lingkungan Krajan, sampel air Hippam mata air dan air Hippam yang
menggunakan pompa di Lingkungan Sumber Langon. Penelitian terhadap sampel
air dilakukan di Laboratorium Ekologi Fakultas Matematika dan Iimu
Pengetahuan Alam, Laboratorium Kualitas Air Fakultas Teknologi Pertanian dan
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas

Jember. Pelaksanaan penelitian pada bulan Mei sampai Juni 2017.

3.3 Variabel Penelitian
Variabel penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

— Kaualitas biologi yang di teliti, banyaknya bakteri coliform fecal yang
terkandung di dalam air sumur, air Hippam pompa, air Hippam pipa dan
air PDAM.

— Kaualitas kimia diantaranya pH air yang terdapat di dalam air sumur, air
Hippam pompa, air Hippam pipa dan air PDAM. pH air normal yang

digunakan berkisar 6,5 sampai 7,5.
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— Kaualitas fisika yang di teliti di antaranya warna air atau tingkat kekeruhan
air yang dipakai, bau dan rasa yang di terdapat pada air sumur, air Hippam
pompa, air Hippam pipa dan air PDAM.

3.4 Definisi Oprasional

a. Air Sumur adalah air permukaan tanah atau air tanah dangkal yang dilakukan
secara menggali umumnya dengan kedalaman lebih dari 15 m.

b. Air HIPPAM adalah Air Himpunan Penduduk Pengguna Air Minum yang
dikelolah dengan masyarakat sekitar guna untuk mendapatkan air bersih.

c. Air PDAM adalah Air sumber yang ditampung yang dikelolah oleh suatu
badan perusahaan daerah kemudian disalurkan kepada masyarakat.

d. Kualitas biologi air bersih adalah persyaratan jumlah maksimal bakteri
pathogen yang terkandung dalam air dan dapat diukur melalui analisis
MPN.

e. Kualitas fisika air bersih adalah persyaratan nilai kekeruhan, bau dan rasa
yang diukur melalui analisis organoleptik.

f. Kualitas kimia air bersih adalah persyaratan nilai pH air yang diukur

melalui analisis derajat keasaman.

3.5 Alat dan Bahan Penelitian
3.5.1 Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Laminar Air Flow
(LAF), tabung reaksi, tabung Durham, autoclave, incubator, pH meter digital,
TDS, turbidimetri, mikropipet dan tip, labu takar 500 ml, lampu spirtus, cawan

petri, L glass, jarum ose.

3.5.2 Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah enam jenis sampel air
yang berasal dari tiga air sumur yang berbeda sumber, air Hippam pompa, air

Hippam pipa, dan air PDAM yang digunakan oleh masyarakat di Kelurahan
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Slawu Kabupaten Jember. Media yang digunakan adalah media LB, BGLB,
MCA, aquades, dan alkohol 70%.

3.6 Pengambilan Sampel

Pada penelitian penelitian ini pengambilan sampel air di Kelurahan Slawu

Kabupaten Jember menggunakan teknik purposive sampling. Berikut beberapa

sampel yang telah di ambil.

a. Air Sumur

C.

Sampel air sumur diambil dari tiga sumur tertutup dari sumber yang
berbeda, yang masing-masing digunakan oleh masyarakat menggunakan
mesin pompa air pipa pada titik utama mata air keluar dari permukaan
tanah.

Air Hippam Pompa

Sampel air Hippam Pompa diambil dari kran air yang mengalir dari mata
air melalui pipa dengan menggunakan bantuan pompa.

Air Hippam Pipa

Sampel air Hippam Pipa diambil dari kran air yang mengalir dari mata air
melalui pipa.

Air PDAM

Sampel air PDAM diambil dari kran air yang di gunakan masyarakat.

Keterangan: seluruh sampel diambil dan dibawa ke laboratorium menggunaan

botol kaca yang bertutup karet yang telah disterilisasi dengan cara menggunakan

autoclave selama 2 jam.

3.7 Desain Penelitian
3.7.1 Sterilisasi Alat dan Bahan

Semua alat dan bahan yang akan dipakai di dalam penelitian ini

disterilisasi menggunakan autoclave dengan temperature 121°C.

3.7.2 Pembuatan Medium (LB, BGLB, MCA)
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Sebanyak 4,342g media LB dilarutkan dengan aquades 334 ml, sedangkan
pada medium BGLB dibutuhkan 13,36 g media dilarutkan dalam 334 ml aquades
(digunakan untuk 4 sampel). Masukkan masing-masing sebanyak 9 ml medium ke
dalam tabung reaksi dan ditutup dengan kapas penutup dan plastic. Sementara
pada medium MCA digunakan 9,5 g medium yang dilarutkan dalam 190 ml
aquades (digunakan untuk 4 sampel). Masukkan masing-masing sebanyak 15 ml
ke dalam petridist lalu dibungkus dengankertas kayu.Semua media yang telah

disiapkan lalu disterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit.

3.7.3 Uji MPN (Most Probable Number)

Perhitungan nilai bakteri coliform menggunakan 3 langkah, yaitu Tes
Pendugaan, Tes Penegasan, dan Tes Kepastian.
a. Tes Pendugaan

1) Menyediakan 100 ml sampel air yang akan diteliti. Menyiapkan juga 3
buah tabung reaksi berisi 9 ml aquades steril dan 9 buah tabung reaksi
berisi tabung Durham yang telah diisi 3ml medium Lactose Broth.

2) Secara aseptic menginokulasikan 1 ml sampel air ke dalam tabung reaksi 9
ml aquades steril lalu mengocok tabung tersebut sehingga diperoleh
pengenceran sebesar 1072,

3) Melakukan pengenceran dengan cara yang sama hingga diperoleh
pengenceran 10-2 dan 10-3.

4) Menyiapkan 9 tabung reaksi berisi medium Lactose Broth, beri kode A,
Az, Az, Bi, Bz, Bz, Ci, Cz Cz. Memasukkan 1 ml sampel dengan
pengenceran 107 ke dalam tabung A1, A2, As. Memasukkan 1 ml sampel
dengan pengenceran 102 ke dalam tabung Bi, Bz, Bs. Memasukkan 1 ml
sampel dengan pengenceran 107 ke dalam tabung C1, Cz, Cs.

5) Menginkubasikan semua tabung reaksi pada suhu 37°C selam 1 x 24 jam.
Jika timbul gas dalam tabung Durham pada bagian dasar, melanjutkan Tes
Penegasan. Jika tidak ada gas, menunggu sampai 1 x 24 jam berikutnya.
Jika tetap tidak ada gas, maka sampel air tersebut tidak perlu diperiksa

lebih lanjut.
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6) Menentukan nilai MPN coliform.

b. Tes Penegasan

1) Melakukan inokulasi sampel air yang menghasilkan gas pada Tes
Pendugaan. Perlakuan sama seperti pada Tes Pendugaan, tetapi medium
yang digunakan ialah Briliant Green Lactose Bile Borth (BGLB) sebanyak
Sembilan tabung reaksi @ 3ml.

2) Menginkubasikan semua tabung reaksi pada suhu 44°C selama 1 x 24 jam.
Jika terdapat gas pada bagian dasar tabung Durham, artinya sampel air
mengandung bakteri coliform fecal.

3) Menentukan nilai MPN coliform fecal.

c. Tes Kepastian

1) Menginokulasikan 0,1 ml sampel air pada msing-masing tingkat
pengenceran 107, 107, dan 10 pada medium Mac Concey Agar (MCA),
kemudian menginkubasikan pada suhu 37°C selama 1 x 24 jam atau 2 x 24
jam.

2) Mengamati koloni bakteri yang tumbuh pada permukaan medium. Koloni
yang berwarna merah merupakan koloni yang memfermentasikan lactose,
sedangkan koloni yang tidak berwarna merah merupakan koloni bakteri
yang tidak memfermentasikan lactose.

3) Menghitung jumlah koloni bakteri E. coli, yaitu koloni bakteri yang

berwarna merah cerah.
3.7.4 Uji Organoleptik

Uji organoleptik merupakan suatu pengujian untuk mendapatkan nilai dari
masing-masing sampel yang tersedia.Uji organoleptik yang dilakukan untuk
mengetahui bau dan rasa pada sumber air minum sampel.Tingkat bau dan rasa
pada air sampel ini ditransformasikan dengan skala angka.

a. Penentuan Responden
Responden ditentukan berdasarkan hasil perolehan dari wawancara

tertutup dengan menggunakan angket.Angket dibuat untuk mengetahui kondisi
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fisik responden.Data yang diperolen dari angket kemudian dilakukan
penskoran.Skor yang didapatkan digunakan untuk menentukan
responden.Ditentukan 10 responden dari mahasiswa Pendidikan Biologi UNEJ
berdasarkan skor dari angket.
b. Uji Organoleptik untuk Bau dan Rasa

Pengujian secara organoleptik, sampel air dipanaskan hingga suhu
mencapai 40°C selama 5 menit.Setelah itu dapat diuji secara organoleptik bau dan
rasanya.Untuk menguji bau dari sampel sumber air minum, responden diminta
untuk menempelkan lubang hidungnya pada lubang gelas yang terisi air sampel.
Jika diperoleh angka 1-1,5 dari lembar uji organoleptik bau atau rasa, maka
sampel yang diuji dapat dikategorikan tidak berbau atau tidak berasa. Sedangkan
jika diperoleh angka 1,6-2,5 maka sampel tersebut dapat dikategorikan sedikit
berbau atau sedikit berasa. Jika diperoleh angka 2,6-3 maka sampel air tersebut
dapat dikategorikan berbau atau berasa.
3.7.5Uji TDS

Pengukuran nilai zat padat terlarut (TDS) bertujuan untuk mengetahui zat
padatan terlarut pada air. Pengukuran zat padatan terlarut ini menggunakan alat
TDS digital dengan tiga kali pengulangan. Teknik pengukurannya yaitu dengan
cara menuangkan sampel air kedalam gelas ukur yang sudah di bersihkan dengan
alkohol dan tissu kemudian menekan tombol on pada alat tersebut, dan
mencelupkan ujung alat tersebut pada sampel air hingga batas yang di tentukan.
3.7.6 Uji Kekeruhan

Pengukuran kejernihan dilakukan dengan menggunakan alat Turbudimetri.
Mula-mula alat ditentukan parameter yang akan digunakan. Kemudian diukur
terlebih dulu aquades yang dimasukkan ke dalam tabung khusus sebagai blanko.
Apabila nilai kekeruhannya adalah nol, maka dapat dilanjutkan dengan
pengukuran pada sampel air dari beberapa sumber air minum yang akan diuji.
Tuangkan sampel air kedalam tabung kecil kemudian kocok sampel air dengan
sempurna dan masukkan tabung tersebut ke dalam alat turbidimetri pastikan
menutupnya secara rapat agar tidak ada cahaya yang masuk. Alat Tubidimeter
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mempunyai standar kekeruhan dalam satuan NTU sehingga nilai yang keluar
adalah nilai dari kekeruhan sampel dalam satuan NTU.
3.7.8 Uji Derajat Keasaman

Penetapan derajat keasaman air diukur dengan menggunakan pH meter
digital. Sebelum digunakan pH meter harus dikalibrasikan dengan larutan
komersial dengan pH 10,7 dan 4 terlebih dahulu. Baru kemudian pH meter dapat

digunakan untuk mengukur pH sampel air.

3.8 Tahap Pembuatan Serial Poster

Pembuatan produk dalam bentuk poster serial yang di tujukan kepada
masyarakat sebagai bentuk upayah menambah informasi dan pengetahuan
masyarakat tentang kualitas air bersih yang di gunakan masyarakat. Poster
layanan masyarakat merupakan poster yang berisikan informasi pelayanan kepada
masyarakat. Tahap pembuatan poster layanan masyarakat yaitu berisi pesan
penting, informasi, dan penjelasan yang tujuannya untuk menyadarkan
masyarakat tentang suatu hal yang mengangkat kepentingan bersama.

Ukuran poster dibuat sebesar A3. Poster dibuat menggunakan kertas
glossy agar gambar dan tulisan terlihat lebih jelas dan tidak pecah-pecah. Warna
dasar poster adalah biru putih dan tulisan berwarna hitam. Serial poster
merupakan hasil dari penelitian tentang hasil analisis kualitas biologi, kimia,
fisika pada air sumur, air hippam dan air PDAM di KelurahanSlawu Kabupaten
Jember yang terdiri dari tiga poster yang saling berhubungan, poster pertama
berisikan kualitas air bersih, poster kedua berisikan hasil dari analisis

penelitiandan poster ketiga berisikan tentang bagaimana cara mengatasi air bersih.

3.9 Tahap Uji Kelayakan / VValidasi Poster

Uji validasi poster dilakukan setelah terbentuk poster layanan masyarakat.
Uji validasi ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan hasil penelitian
analisis kualitas biologi, kimia, fisika pada air sumur, air hippam dan air pdam di

KelurahanSlawu Kabupaten Jember dan pemanfaatannya sebagai poster. Uji
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validasi dilakukan oleh 1 orang dosen ahli pemateri dan 1 orang dosen ahli media

serta 1 validator masyarakat umum.

Analisis data yang digunakan berupa data kuantitatif yang merupakan data

hasil perkalian antara skor dan bobot yang terdapat pada setiap aspek. Deskripsi

penilaian produk poster dari masing - masing validator dapat dilihat pada tabel 3.2

sebagai berikut.

Tabel 3.1 Nilai Kategori Penilaian Poster

Kategori Rentang Skor
Kurang 1
Cukup 2

Baik 3
Sangat Baik 4

Kelayakan produk berupa poster diketahui dengan mengkonverensi skor

penilaian dalam bentuk presentase sebagai berikut.

_ Skor yang di dapat

X 100%

Skor maksimal

Tahap selanjutnya yaitu data presentase penilaian yang diperoleh dirubah

menjadi data komulatif deskripsi dengan menggunakan kriteria validasi pada tabel

3.2 sebagai berikut.

Tabel 3.2 Kriteria Validasi Poster

No  Skor

Kriteria

Keterangan

1 81%-100%

2 61%-80%

3 41%-60%

4 20%-40%

Sangat Layak

Layak

Kurang Layak

Tidak Layak

Produk dapat dimanfaatkan sebagai
menambah informasi kepada masyarakat.
Produk dapat dimanfaatkan  untuk
menambah informasi dengan sesuatu yang
kurang, dengan melakukan pertimbangan
tertentu.

Merevisi produk dengan meneliti kembali
secara seksama dengan mencari beberapa
kelemahan dan kekurangan dari produk.
Merevisi secara total dan mendasar dari isi
produk.

(Sujarwo, 2006)
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa :

1. Hasil analisis kualitas biologi, kimia, fisika pada air sumur di Kelurahan
Slawu Kabupaten Jember di peroleh air sumur 1 (sampel A) dari segi
aspek biologi tidak aman dikonsumsi sebab tidak memenuhi syarat, namun
dari segi aspek kimia memenuhi syarat dan dari segi aspek fisika tidak
sesuai  memenuhi  persyaratan  ketentuan PERMENKES RI
N0.492/MENKES/PER/IV/2010, air sumur 2 (sampel B) segi aspek
biologi tidak aman dikonsumsi sebab tidak memenuhi syarat, namun dari
segi aspek kimia sampel air memenuhi syarat, sedangkan dari segi aspek
fisika sesuai dan memenuhi persyaratan ketentuan PERMENKES RI
N0.492/MENKES/PER/IV/2010, air sumur 3 (sampel C) segi aspek
biologi tidak aman dikonsumsi sebab tidak memenuhi syarat, namun dari
segi aspek kimia memenuhi syarat, sedangkan dari segi fisika tidak sesuai
memenuhi persyaratan ketentuan PERMENKES RI
No.492/MENKES/PER/IV/2010.

2. Hasil analisis kualitas biologi, kimia, fisika pada air Hippam di Kelurahan
Slawu Kabupaten Jember di peroleh Air Hippam Pompa dan air Hippam
pipa secara biologi tidak memenuhi syarat kadar maksimum
PERMENKES RI No0.492/MENKES/PER/IV/2010. Air Hippam pompa
secara kimia dan fisika memenuhi syarat kadar maksimum PERMENKES
RI N0.492/MENKES/PER/IV/2010.

3. Hasil analisis kualitas biologi, kimia, fisika pada air PDAM di Kelurahan
Slawu Kabupaten Jember di perolenh air PDAM secara biologi tidak
memenuhi syarat kadar maksimum PERMENKES RI
N0.492/MENKES/PER/IV/2010karena melebihi 0 sel/100ml dan Secara
aspek kimia air PDAM tidak memenuhi syarat kadar maksimum. Secara
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aspek fisika tersebut memenuhi syarat kadar maksimum PERMENKES RI
N0.492/MENKES/PER/IV/2010 dan aman untuk di konsumsi.

Kelayakan serial poster dari hasil penelitian analisis kualitas kimia, fisika
pada air sumur, air HIPPAM, dan air PDAM di Kelurahan Slawu
Kabupaten Jember yaitu layak untuk dijadikan sebagai sumber informasi
kepada masyarakat bahwa kualitas air bersih penting bagi kesehatan.

5.2 Saran

a)

b)

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah :

Perlu dilakukan penyuluhan tentang kualitas air bersih PERMENKES RI
N0.492/MENKES/PER/IV/2010 kepada masyarakat agar masyarakat
mengerti bahwa kualitas air bersih penting bagi kesehatan.

Perlu dilakukan penyuluhan kepada masyarakat tentang penggunaan air
bersih yang aman digunakan sesuai dengan standart PERMENKES RI
N0.492/MENKES/PER/IV/2010 yaitu sebelum di gunakan harus dilakukan
proses (penjernihan, penyaringan, dan dimasak hingga mendidih) terlebih
dahulu.

Perlu dilakukan penelitian uji lanjut terhadap kandungan kimia dan
identifikasi bakteri pada sumber air yang digunakan masyarakat di

Kelurahan Slawu Kabupaten Jember.
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Judul Penelitian | Latar Belakang Rumusan Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Masalah

ANALISIS Air dan kehidupan merupakan 1. Apakah hasil | Variabel Parameter Sumber data | Jenis penelitian ini
KUALITAS UJI | gabungan dari dua hal yang saling terkait analisis kualitas | bebas dalam | dilakukannya | yang digunakan : | adalah penelitian
BIOLOGI,S dan besar peranannya bagi makhluk hidup ?io:(ogi, léimia, pgnfl:]tign ini EeLneriksaan - Wawanca gbslirvasiconal
KIMIA, FISIKA . . . isika pada air adalah 3 jenis | bakteri secara ra warga | deskriptif yaitu
PADA AIR (Soerr.uratj 2011). Alrlmerupak.an jatcd sumurpdi air bersihJ biologi, kimia, sekitar ) peneliﬁ mglakukan
SUMUR, AIR esensial di _dalam_ kehlfju_pa_n,_ tidak satupun | o) rahan yaitu air fisika pada air - Jurnal observasi secara
HIPPAM, DAN | makhluk hidup di dunia ini tidak Slawu Sumur, air | sumur, air - Buku survei terhadap
AIR PDAM DI | memerlukan air dan tidak mengandung air. | Kabupaten Hippam dan | HIPPAM dan warga yang
KELURAHAN | Arif juga menyatakan (1994) di kota-kota | Jember sesuali air PDAM air PDAM menggunakan air
SLAWU besar kebutuhan air meningkat sesuai dengan standart | yang ada di yang dapat sumur, air HIPPAM
KABUPATEN dengan taraf atau tingkat kehidupan Permenkes Kelurahan berpengaruh dan air PDAM yang
JEMBER masyarakat. Masalah utama yang dihadapi No0.492/MENK | Slawu terhadap di gunakan warga
SERTA ] ' ; ES/PER/IV/201 | Kabupaten kesehatan Kelurahan Slawu.
PEMANFAATA | berkaitan dengan sumber daya air adalah | ¢ 9 Jember. manusia. Setelah dilakukan
NNYA kuantitas air yang sudah tidak mampu observasi maka akan
SEBAGAI memenuhi kebutuhan yang terus 2. Apakah hasil | Variabel dilakukan analisis
SERIAL meningkat dan kualitas air untuk keperluan | analisis kualitas | terikat pada kualitas biologi,
POSTER domestik yang semakin menurun dari ]EJ_iqLogi, l;imi_a, pgnlelti:ian ini kimia, fisika pada

tahun ke tahun (Endar, 2014). Penurunan | 'Stka padaair | adala ar sumur, air -

kualitas air tidaf< hanya diaki)batkan oleh MIEE ! jumlah HIPPAM,_dan ar

) ] i s o Kelurahan bakteri PDAM di

limbah industri, tetapi juga diakibatkan Slawu coliform Laboratorium

oleh limbah rumah tangga baik limbah cair | Kabupaten fecal, Mikrobiologi

maupun limbah padat (Lallanilla, 2013). Jember sesuai kekeruhan, Fakultas Keguruan
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Terbatasnya ketersediaan air baku
menjadi salah satu masalah yang dihadapi
dalam penyediaan layanan air bersih di
Indonesia. Air bersih adalah air yang
dipergunakan untuk keperluan sehari-hari
dan kualitasnya memenuhi persyaratan
kesehatan air bersih sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang
berlaku dan dapat diminum apabila
dimasak (Papera, at al,2012)

Beragam cara yang dilakukan oleh
masyarakat untuk mendapatkan air bersih,
Sumur gali adalah pengusahaan air tanah
untuk kebutuhan air minum maupun
keperluan hidup sehari-hari dengan sistem
penggalian tanah sampai pada tingkat
kedalaman tertentu secara terbuka. Sumur
pompa adalah pengusahaan air tanah
sebagai sumber air untuk keperluan sehari-
hari dengan bantuan pompa. Kebersihan
dan kontaminasi air sumur sangat
berpengaruh terhadap lingkungan di sekitar
sumur  (Andik, 2014). Sumur gali
menyediakan air yang berasal dari lapisan

dengan standart
N0.492/MENK
ES/PER/IV/201
0?

3. Apakah hasil
analisis kualitas
biologi, kimia,
fisika pada air
PDAM di
Kelurahan
Slawu
Kabupaten
Jember yang
sesuai dengan
standart
No0.492/MENK
ES/PER/IV/201
0?

4.
Bagaimanakah
kelayakan serial
poster dari hasil
penelitian
analisis kualitas
kimia, fisika
pada air sumur,

bau dan rasa,
serta nilai pH
air yang
terdapat
didalam air
sumur, air
HIPPAM dan
air PDAM.

dan llmu
Pendidikan,
Laboratorium
Ekologi Fakultas
Matematikan dan
Ilmu Pengetahuan
Alam, dan
Laboratorium
Kualitas Air
Fakultas Teknologi
Pertanian di
Universitas Jember
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tanah yang relatif dekat dari permukaan
tanah. Oleh karena itu, sumur gali sangat
mudah terkontaminasi melalui rembesan.
Umumnya rembesan berasal dari tempat
buangan kotoran manusia dan hewan juga
dari limbah sumur itu sendiri, baik karena
lantainya maupun saluran air limbahnya
yang tidak kedap air (Raodhah, 2015).
Salah satu kendala yang penting
adalah kemiskinan yang dialami oleh
sebagian besar masyarakat perdesaan.
Kelompok masyarakat ini mempunyai
keterbatasan akses terhadap pemenuhan
kebutuhan air bersih yang aman dan layak.
Melalui beberapa program, Pemerintah
Indonesia berusaha meningkatkan
pelayanan air bersih di perdesaan.
Biasanya masyarakat membentuk badan
pengelola di tingkat desa dengan bentuk
dan pengelolaan yang sangat sederhana.
Petunjuk teknis pembentukan badan
pengelola air bersih perdesaan telah ada,
yaitu Instruksi Gubernur Jawa Timur
Nomor 09 Tahun 1989 Tanggal 23 Mei

air HIPPAM,
dan air PDAM
di Kelurahan
Slawu
Kabupaten
Jember?
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1989 tentang Pembentukan Himpunan
Penduduk Pemakai Air Minum (HIPPAM)
di Jawa Timur. Di Jawa Timur terdapat
sistem pelayanan air bersih perdesaan yang
dikelola masyarakat sebanyak 1212 sistem
perpipaan dan 299 sistem non perpipaan
(Dinas Permukiman Provinsi Jawa Timur,
2005).

Seiring zaman, semakin
meningkatnya penduduk semakin
meningkat pula kebutuhan terhadap air
bersih. Kepadatan penduduk juga dapat
mempengaruhi  pencemaran lingkungan
khususnya terhadap air bersih. Masyarakat
di daerah pedesaan seperti warga daerah
Kelurahan Slawu Kabupaten Jember ini
dahulunya menggunakan sumber mata air
untuk  keperluan  sehari-hari  seperti
memasak, minum, dan lain sebagainya
namun seiring berjalannya waktu warga
Kelurahan Slawu membuat alternatif
penggunaan air bersih dengan cara
membuat sumur gali, dan air HIPPAM dan
air PDAM. Air HIPPAM tersebut adalah
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air dari sumber mata air yang disalurkan
kerumah-rumah warga dengan
menggunakan pipa sehingga memudahkan
warga untuk mendapatkan air.

Masalah saat ini yang dihadapi oleh
warga sekitar yaitu meliputi kualitas air
yang semakin menurun. Air yang
memenuhi syarat kesehatan adalah air yang
bebas dari mikroorganisme, zat atau bahan
Kimia, bau, rasa, dan kekeruhan (USU
didalam Rusdiana, 2015). Air layak minum
adalah air yang tidak terdapat bau rasa yang
tidak diinginkan. Penggunaan air yang tidak
memenuhi persyaratan dapat menimbulkan
terjadinya gangguan kesehatan. Gangguan
kesehatan tersebut dapat berupa penyakit
menular maupun tidak menular. Penyakit
menular yang disebarkan oleh air secara
langsung disebut penyakit bawaan air
(waterborne  disease). Penyakit tidak
menular akibat penggunaan air terjadi
karena air telah terkontaminasi zat-zat
berbahaya atau beracun (Munfiah, 2013).
Air yang memenuhi syarat kesehatan
adalah air yang bebas dari



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

61

mikroorganisme, zat atau bahan kimia,
bau, rasa, dan kekeruhan. Air layak minum
adalah air yang tidak terdapat bau rasa
yang tidak diinginkan. (Rusdiana, 2015)
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OLEH AHLI MEDIA

Petunjak:

1. Moboa Bapal/Thu meniberian poniluinn pode seting sipek dahgun shamber
tencle check (it () pada kojom tkor ysng talah dissdinkan;

2, Tiken perfu dindekan tevisl, mohon memberiken revial pada baginn saren wtan
langanig pade kb yumg divalidast

3 Mobon Bapaiiho smemberiban oggapen padd bupan kesimputin dengas

4 Ketveangen penilnian

I = tidulk valid

2 =kurang valid

3 =walid

4 =sangut wiid

I KOMPONEN KELAYAKAN IS

70

Sab Skor

Batir

1. Komposiasi produk Sesial
Poster sesual dengan v
fWjuan penyusunan

1. Penggunaan tekx dun
A. Artistik dun | grafix propoesional v

Estetiica |3, Konenarikan fey out dan \/1
i kenak

4. Pomilihan wams yang

S mmhnﬁl \/‘{



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

71

6. Tots lemak unger grafika
estetis, dinumis, dan
menartk serta
menggurmkin {latrasi
pemahaman maser/is
serial poster

B, Pungsl
keseluruhan

7. Produk mesibantu

mien gemnbanghan

8. Produk bersifit informatif

9. Secara keseloruhan
menumbubkan rass ingin

tahy pembaca

A. Teknik
Peryajian

L KOHPGNII!! PENGEMBANGAN

o N e
sajiun dalim bab

1. Kelogisan penyajian dan
keruntutan konsep

12. Kohenenal stbstans] antar
bab

13, Kescimbangan sedstansi

wiitar bisb

\

B. Pendubung
Ponysjin

14, Kesesunian dan ketepatan
{ustrusl dengan materi

I5. Kesesunian goembar dun
keterangan

1. Adanyn rujokan wumber
TR tliy))

C. Kelayakan
N ebabiasasn

17. Kedepatan stk kalimat

18. Kefektilimn kelinat

19, Kebakan stilah

20, Keseswaian dengan tingkat

petkembongen intelekiunl

SUYYY S



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

. 21, Pumahastme terbmiup ! I l /‘?

l an.-uhslumd __| I \
UMLAT NKOR KESELURUIAN B

(ot (Ch il Pt AN

!nn et Kelmmitar Forimikan Sorinl hlllr a w
ok pster el e bonem ocers sl M S e

N olis r, p15 gy S

% %,W.M'LM ralbon gunkar .. ........ ——

' Wf},hm.(tz_.m!m-.::;mﬁi Jaorry .

« S R, oph ey o J by ek
J‘”‘W“’ S = N e R 2

Sairiealn s ah .,”"mﬁ’f o Sler oy Bidupet
Loyl SO N0 x %1 29 ol
Kumngleyok | 4378« 5 = 6230 "3"4"'. 1o = R2,765 2
Tihlysd  Z500<a =417
Kestmypuilun:
Perbuharkan periitaiun O wius, mukn produk buky e

Knrugad luysk

Liysh

Wiaramny by

Ticduk eyt

mu.f.’i.é-‘,d\r it

b

o NP
Jara B

72


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LEMBAR VALIDASE FRODUK SERIAL POSTER
OLEH MASYARAKAT

L Identitan Validatur
Nunen Q ') G Y ek

Absmat Rarmh 1// Qnyar Ked, J’(gwa_
Jomis Kelamin L("‘J /0‘(’ Ciaitibee oo

T, Petan)uk:
I Mobon Bapsk/tbu memberikan, peniluian padn setisp aspek dengan menbet

118

tandls cheek Jise (¥) pada kaloen ko yany lelah disediskan.

73

Jika poriu disdukcan revisi, mulon memberikan revisl pads bagius samn AU
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Blerisi bamywk gambar atou ifugtaei mongenai masalah atou
geiala yang sedany dibahu di daulsim Sotial Poster

"

de

Mencantwmlon deskripni siogkat momgenal  gefala wtis
masalah yany sedang dibahin di dalam Serial Poster

-

Sumber tulisan bermal darl karys liminh skademik seperti
haall penclitiun, paper, skeipii, tesls

w (vu

-

C. KOMPONEN SEMIAL POSTER

1.

Adn bagian awal (prakatw/penguntar dan dafiar is)

s

v 3

Adn baginn 181 atau materi

3.

Ads bagian akhir (dafhir pustaks, glosirium, lampires, st
indeks sesual dengan kepertumn)

LN V) N

Teb|

D, PENILAIAN SERIAL POSTER

Materifisl buku mengaitkan dengan kondisi akmual dan

2

Iai Serinl Poster memperkenaliow temen basy

3

Isi Serial Fouter sesuay dengan perkembrogan {fmu- yang

Muteri/isi menghindan mesalah SARA, hus gender, serta
pelanggaran HAM

lugns dan mudah dipahami oleh mosyaroku

Penyajizn maten/iai dilakokan socars runtun, bersiviem, |

g.‘)(u (uu &w

Penyajisn  maten/ini  menwnbwhkan  motivasi gk

=

lustrasi (gambar, fovo, dingram atay 1abel) yang digunakan
seaus) dengan propontionad

lnilah yong digunakan menggunskun bahasa Hrmilah dan
bakuy

w Qu

S



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

gy, . i s g e S
Wiy ekl ywin
AL SKOW
(S Sugarn, 01
ares en Komentas fertaiban sertal Fairs ©
5 B inte et SORefar ALY e
P Yo AT, D
.iiiizssg.»;c:%..a.&ue.rma(ﬁmaﬁfrf.’.vﬁ- b QI
\l’flgumi‘d AT (0405 YA 27 ¢ Lol ‘_’N"’ s EA

¥V e gh,;.’ ii,uot&

L Jh... ceponn. b ki dui —m'__o‘.a;.ia&"i“l""r :

s a
Senge liyeh 128 < a2 )00

Laswh SXTEEY [RL
Kty Liywh - 40,18 < o <ELN
Vidk laywh 2290 a7

Phrdimaaram pansdnkan i dcso emaks pmlid, bul (il

ey, < F KL ey

/AL

. ',’.-"(- f-;z/l"‘.(o
¥ RIS AT

75


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

76

Lampiran D Angket Penelitian
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X Ya b Tidak
2. Apaicah anda dupat meneium aroma dengan baik?
X Ya b. Tidak
3. Apakah sods deput mersskan dan momban dongar beik?
X\ Ya b Tidak
4 Apekah seds soks minen nir putih?
X b. Tidak
S Apubih wuls merokok?
Ya b. Tidok
& Apakah snde wempunysl kecenderungun rudang tenguorokun?
X Ya b. Tidak
7. Apskah ands pernsh mesghonsumis ule meatsh?
X Ya b. Tidak

£ Apakah anda sering mangkorsums) air mentsh?
s Yo XK Tidak


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

77

LEMBAR 13 ORGANOLEFTIN
(L

LT R ;" lé‘-‘-‘:’?~ -

Froseuy «

1 Dftdegme sase wnbipes sespel G sy, s Higpen s, 2l
Hippan pips, dus ar POAM,
L A wervoses tish dipererskan Segan sy U'C selants 3 euit

l.Aﬂh‘ﬂtﬂ““hOn-ﬁmmhnmcm
kb g bl ¢ 2 dengan ubung bt

4 Kesuwdion asds S weeih rsenilel suepel ale \eseht Berdisarkin

Astteris shoe & s fui
Krllerls sbior
& Skoe | Thiak hertiy
b Nioor 2 Sedikis bethan

o Skerd . lebeu
- Eode Samped
A u S D R s
e 7 3 . B e S i \



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LEEMUAR UJ1 ORGANDLEFTIK
IR

Nosa | b acd et (g
Taeggad (6. Aubir | 2007
Promedur -
L Diadupn wate wdupwr wuped ol sy, sl Jfippasn gosge o
Flppas pipe. dus wie PDAM.
2 Audy diminty el sersasbon kx 6 asopel sb byt deogun cars
sk teapa diislne sberyak & 190-300 w st 1 geles Sl
3 Kenmuben uode dloits antih meniled setbay ssepel ale tweudh
QR T G p—
Tulbskos donr pacds tabul berdasarkan konde smmpe! desgan kriters sebugl berilour:
Krlterig dhuoe -
2 Shor ! Pled terma
h Bhor ] Sedihds bevass
& Shr 3 Perssa

Y Fooe Sampei

=
"
<
L
-

_—

e '

-
p =
IS

78

A Alr Sutmie |

B Alr Suwur 2

€ : Al Samer 3

1 ; Alr Hippam Pompa
F : At Hippuns Pipe
F: Al PDAM


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

SKOR PENENTUAN RESPONDEN

INSTRUMPN

SKOR

YA

TIDAK

1| Apekah kondis) s sedany sehur?

Apakah anda dapwt menciam aoma denpas
balk?

Apukah ande dupac merson dan membu
dezyun belk?

4 | Apakah anda sitka minam air gl

$' | Apakah mde memkok?

O |Apaksh abda enipunysi Recenderitigan
dang tmggarokan?

Apakabh ands pernall menghonmumsl it
meotsh?

Apslab muln sering menghonsumsd it
micatuh?

Petunjuk Penesniun Respoades

I, fumias skor Responden menspaka jumiah skor sotaes “YA™ dan “TIDAK™
2 Apabils jumlsh sbor mescepel pilsi 1524 meke biyak dinyaukan sebagai

sesponden, jiio niled <15 maka tdak layak digunakan sebegai responden.
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Lampiran E Tabel Nilai MPN untuk 3 Seri Tabung

Tabel Nilai MPN untuk 3 Seri Tabung

80

Jumlah Tabung Positif

Jumlah Tabung Positif

Seri Seri Seri MPN* Seri Seri Seri MPN*
A B C A B C
0 0 0 <0,03 2 0 0 0,091
0 0 1 0,03 2 0 1 0,14
0 0 2 0,06 2 0 2 0,20
0 0 3 0,09 2 0 3 0,26
0 1 0 0,03 2 1 0 0,15
0 1 1 0,061 2 1 1 0,20
0 1 2 0,092 2 1 2 0,27
0 1 3 0,12 2 1 3 0,34
0 2 0 0,062 2 2 0 0,21
0 2 1 0,093 2 2 1 0,28
0 2 2 0,12 2 2 2 0,35
0 2 3 0,16 2 7 3 0,42
0 3 0 0,094 2 3 0 0,29
0 3 1 0,13 2 3 1 0,36
0 3 2 0,16 2 3 2 0,44
0 3 3 0,19 2 3 3 0,53
1 0 0 0,36 3 0 0 0,23
1 0 1 0,072 3 0 1 0,39
1 0 2 0,11 3 0 2 0,64
1 0 3 0,15 3 0 3 0,95
il 1 0 0,073 3 1 0 0,43
il 1 1 0,11 3 1 1 0,75
1 il 2 0,15 3 1 2 1,20
1 1 3 0,19 3 1 3 1,60
1 2 0 0,11 3 2 0 0,93
1 2 1 0,15 3 2 1 1,50
1 2 2 0,20 3 2 2 2,10
1 2 3 0,24 3 2 3 2,90
1 3 0 0,16 3 3 0 2,40
1 3 1 0,20 3 3 1 4,60
1 3 2 0,24 3 3 2 11,00
1 3 3 0,29 3 3 3 >24,00

Tabel Nilai MPN Coliform (Sumber : Fardiaz, 1989)
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Misal :
Dalam 100 ml sampel didapatkan kombinasi nilai MPN 3 seri tabung yaitu 3-3-2,
maka kemungkinan bakteri coliform yang terdapat dalam 100 ml sampel tersebut
adalah 1.100 sel bakteri.

11.0 x 1/100 = 1.100 (1/100 = pengenceran tabung tengah)
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Lampiran FPerhitungan Jumlah Bakteri

Perhitungan jumlah bakteri pada sampel air sumur 1, air sumur 2, air sumur 3, air

Hippam pompa, air Hippam pipa, dan air PDAM .

Nilai MPN = Nilai MPN tabel x L
pengenceran tengah
=2400x 1
10
= 24,00 x 10?
= 24,00 x 100

= 2400 individu bakteri
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Lampiran G Produk Serial Poster
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Lampiran H Tempat Pengambilan Sampel Air

Gambar A. sumur 1 Gambar B. sumur 2 Gambar C. sumur 3

Gambar D. Gambar E. Gambar F
Air Hippam pipa Air Hippam pompa Air PDAM

86
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Gambar G. Gambar H.
Titik sumber air PDAM Pipa penampungan air PDAM

Gambar I. Gambar J.
Titik sumber air Hippam pipa Penampungan air Hippam pompa
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Lampiran | Hasil Penelitian

Gambar K. Gambar L.
Hasil Uji Pendugaan Hasil Uji Penegasan

(Sumber : Dokumentasi Pribadi)

Gambar M. Hasil Uji Kepastian

Koloni Bakteri yang Tumbuh pada Medium Mac Concey Agar (MCA)
(Sumber : Dokumentasi Pribadi)
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Lampiran J Dokumentasi Penelitian

Gambar N. Sampel Air

Gambar P. Proses penuangan medium LB
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Gambar R. Sampel air yang telah diinokulasikan pada medium LB
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Gambar S. Hasil medium yang telah diinkubasi selama 24 jam

Gambar T. Proses pembuatan medium BGLB
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1 b
Gambar U. Hasil inkubasi tabung positif medium BGLB selama 24 jam

Gambar V. Proses pembuatan medium MCA

92
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Gambar X. Proses mengukur kekeruhan pada sampel air / Turbidimetri
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